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ABSTRAK

Infeksi jamur yang disebabkan oleh Candida albicans masih menjadi salah satu masalah kesehatan yang
sering ditemukan di masyarakat. Penggunaan obat antijamur sintetik dalam jangka panjang dapat
menimbulkan efek samping dan resistensi sehingga diperlukan alternatif pengobatan berbasis bahan alam.
Bonggol nanas (4Ananas comosus) diketahui mengandung senyawa bioaktif seperti bromelain, flavonoid,
tannin, dan fenolik yang berpotensi sebagai antijamur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas
gummy candy nanosimplisia bonggol nanas terhadap pertumbuhan Candida albicans serta mengevaluasi
karakteristik fisik dan nanopartikel sediaan. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium
menggunakan rancangan post test only control group design. Bonggol nanas diekstraksi menggunakan
metode maserasi dengan pelarut etanol 96%, kemudian dibuat nanosimplisia menggunakan metode
ultrasonikasi. Nanosimplisia diformulasikan dalam bentuk gummy candy dengan variasi konsentrasi FO
(tanpa nanosimplisia), F1 (5%), F2 (7,5%), dan F3 (10%). Evaluasi sediaan meliputi organoleptik, pH,
keseragaman bobot, kadar air, tekstur, stabilitas, ukuran partikel, zeta potensial, dan indeks polidispersi (PDI).
Aktivitas antijamur diuji menggunakan metode difusi sumuran terhadap Candida albicans. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa seluruh formula memiliki karakteristik fisik yang baik dan stabil selama penyimpanan
30 hari. Formula F3 menghasilkan ukuran partikel terkecil yaitu 142,8 £+ 5,1 nm, nilai zeta potensial -34,5 +
1,1 mV, dan nilai PDI 0,214 + 0,01 yang menunjukkan sistem nanopartikel stabil dan homogen. Uji aktivitas
antijamur menunjukkan bahwa formula F3 memiliki aktivitas tertinggi dengan diameter zona hambat sebesar
21,37 + 0,62 mm yang termasuk kategori kuat dan mendekati kontrol positif Nystatin sebesar 24,63 + 0,55
mm. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa gummy candy nanosimplisia bonggol nanas
berpotensi dikembangkan sebagai sediaan antijamur herbal terhadap Candida albicans.

Kata Kunci: Gummy candy, nanosimplisia, bonggol nanas, antijamur, Candida albicans

ABSTRACT

Fungal infections caused by Candida albicans remain one of the most common health problems in society.
Long-term use of synthetic antifungal drugs may cause side effects and microbial resistance; therefore,
alternative treatments based on natural ingredients are needed. Pineapple core (Ananas comosus) is known to
contain bioactive compounds such as bromelain, flavonoids, tannins, and phenolics which have potential
antifungal activity. This study aimed to determine the effectiveness of nanosimplisia gummy candy from
pineapple core against the growth of Candida albicans and to evaluate the physical and nanoparticle
characteristics of the preparation. This study was an experimental laboratory research using a post test only
control group design. Pineapple core was extracted using the maceration method with 96% ethanol solvent,
followed by nanosimplisia preparation using the ultrasonication method. The nanosimplisia was formulated
into gummy candy with various concentrations: FO (without nanosimplisia), F1 (5%), F2 (7.5%), and F3
(10%). Evaluation of the preparation included organoleptic properties, pH, weight uniformity, moisture
content, texture, stability, particle size, zeta potential, and polydispersity index (PDI). Antifungal activity was
tested using the well diffusion method against Candida albicans. The results showed that all formulations
had good physical characteristics and remained stable during 30 days of storage. Formula F3 produced the
smallest particle size of 142.8 £ 5.1 nm, zeta potential value of -34.5 = 1.1 mV, and PDI value of 0.214 +
0.01, indicating a stable and homogeneous nanoparticle system. The antifungal activity test demonstrated that
formula F3 had the highest inhibitory activity with an inhibition zone diameter of 21.37 £ 0.62 mm,
categorized as strong activity and close to the positive control Nystatin at 24.63 = 0.55 mm. Based on the
results of this study, nanosimplisia gummy candy from pineapple core has the potential to be developed as a
herbal antifungal preparation against Candida albicans.
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I. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Kandidiasis oral merupakan salah satu infeksi jamur yang paling sering ditemukan pada
rongga mulut manusia dan disebabkan oleh pertumbuhan berlebih jamur Candida albicans.
Jamur ini dapat tumbuh berlebihan, menyebabkan infeksi dan dapat berkembang ketika
sistem imun tubuh menurun, kebersihan mulut kurang baik, atau penggunaan antibiotik
dilakukan dalam jangka panjang. Infeksi akibat Candida albicans dapat menimbulkan rasa
nyeri, sariawan, serta gangguan kenyamanan pada penderita sehingga diperlukan upaya
pengobatan yang efektif dan aman.Penggunaan obat antijamur sintetik seperti Nystatin dan
Fluconazole memang cukup efektif dalam menghambat pertumbuhan Candida albicans,
namun penggunaan jangka panjang dapat menimbulkan efek samping serta resistensi jamur.
Oleh karena itu, pemanfaatan bahan alam sebagai alternatif antijamur mulai banyak
dikembangkan karena dianggap lebih aman, mudah diperoleh, dan memiliki kandungan
metabolit sekunder yang berpotensi sebagai antimikroba.Salah satu tanaman yang memiliki
potensi sebagai antijamur alami adalah Ananas comosus atau nanas. Tanaman ini banyak
dibudidayakan di Indonesia dan hampir seluruh bagian tanaman dapat dimanfaatkan,
termasuk bonggol nanas yang selama ini masih dianggap limbah pertanian. Bonggol nanas
diketahui mengandung berbagai senyawa bioaktif seperti flavonoid, saponin, tannin,
alkaloid, dan enzim bromelain yang memiliki aktivitas antimikroba terhadap berbagai
mikroorganisme patogen.Enzim bromelain yang terdapat pada bonggol nanas memiliki
kemampuan menghidrolisis protein sehingga dapat merusak struktur protein pada dinding
sel mikroorganisme. Selain itu, kandungan flavonoid dan tannin pada bonggol nanas juga
diketahui mampu menghambat permeabilitas membran sel jamur sehingga menyebabkan
kematian sel. Kombinasi senyawa aktif tersebut menjadikan bonggol nanas berpotensi
dikembangkan sebagai bahan alami antijamur terhadap Candida albicans.Hasil identifikasi
LCMS menunjukkan bahwa ekstrak bonggol nanas mengandung senyawa flavonoid seperti
quercetin, luteolin, luteolin-7-glucoside, dan kaempferol yang diketahui memiliki aktivitas
antimikroba melalui mekanisme perusakan membran sel mikroorganisme. Selain itu,
ditemukan pula senyawa fenolik berupa gallic acid, caffeic acid, ferulic acid, syringic acid,
dan p-coumaric acid yang berperan dalam menghambat pertumbuhan bakteri dan jamur
patogen. Pada pengujian LCMS/MS, dihasilkan senyawa syringic acid sebagai salah satu
senyawa dengan konsentrasi tertinggi pada ekstrak nanas, yaitu mencapai 423,294 ug/g
pada ekstrak metanol. Selain itu, kandungan caffeic acid sebesar 92,506 pg/g dan gallic
acid sebesar 127,170 pg/g juga berhasil diidentifikasi. Senyawa-senyawa tersebut
diketahui memiliki aktivitas antioksidan dan antibakteri yang kuat terhadap berbagai
mikroorganisme patogen. Hasil LC-MS tersebut mendukung aktivitas antibakteri ekstrak
bonggol nanas terhadap bakteri gram positif maupun gram negatif. Mekanisme antibakteri
diduga berasal dari kerja sinergis flavonoid, fenolik, dan bromelain dalam merusak
permeabilitas membran sel, menghambat sintesis protein, serta menyebabkan denaturasi
protein sel mikroorganisme. ada aktivitas antijamur, kandungan flavonoid dan asam fenolat
dalam bonggol nanas juga dilaporkan mampu menghambat pertumbuhan Candida albicans
dengan cara merusak membran sel jamur dan menghambat pembentukan biofilm.
Perkembangan teknologi farmasi moderen mendorong penggunaan sistem penghantaran
berbasis nanopartikel untuk meningkatkan efektivitas bahan alam. Nanosimplisia
merupakan teknologi pengecilan ukuran partikel simplisia hingga skala nano sehingga luas
permukaan zat aktif meningkat dan penyerapan senyawa bioaktif menjadi lebih optimal.
Penggunaan nanosimplisia pada bonggol nanas diharapkan dapat meningkatkan aktivitas
antijamur karena senyawa aktif lebih mudah berinteraksi dengan sel jamur.
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2.Perumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana penelitian dengan judul Efektivitas
Gummy Candy Nanosimplisia Bonggol Nanas (4dnanas comosus) Terhadap Jamur Candida
albicans. Dapat dilaksanakan dengan sesuai prosedur dan tepat waktu.
3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hasil penelitian dengan judul Efektivitas
Gummy Candy Nanosimplisia Bonggol Nanas (Ananas comosus) Terhadap Jamur
Candida albicans.

4.Manfaat Penelitian
Manfaat dari pelaksanaan penelitian ini adalah memberikan informasi kepada dunia medis
dan akademis mengenai hasil penelitian dari Efektivitas Gummy Candy Nanosimplisia
Bonggol Nanas (4Ananas comosus) Terhadap Jamur Candida albicans dapat memberikan
implikasi bagi penelitian selanjutnya.

II. METODE PENELITIAN
Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium dengan rancangan post test
only control group design untuk mengetahui efektivitas gummy candy nanosimplisia
bonggol nanas terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans. Penelitian dilakukan
melalui beberapa tahapan meliputi preparasi bahan, pembuatan nanosimplisia, formulasi
gummy candy, karakterisasi sediaan, dan uji aktivitas antijamur.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan Januari-Mei 2026 di Laboratorium Biologi Farmasi,
Laboratorium Teknologi Formulasi, Laboratorium Mikrobiologi, Fakultas Farmasi Institut
Kesehatan Deli Husada Deli Tua.

Alat dan Bahan Penelitian

Alat

Alat yang digunakan meliputi blender, ayakan mesh 60, oven, timbangan analitik,
magnetic stirrer, hot plate, pH meter, particle size analyzer (PSA), sonikator, inkubator,
autoklaf, mikropipet, jangka sorong, Laminar Air Flow (LAF), rotary evaporator, serta
alat-alat gelas.

Bahan

Bahan yang digunakan meliputi bonggol nanas segar, etanol 96%, akuades, gelatin, gula,
sirup glukosa, asam sitrat, natrium benzoat, media Sabouraud Dextrose Agar (SDA),
suspensi jamur Candida albicans, DMSO, dan obat antijamur Nystatin sebagai kontrol
positif.

Prosedur Penelitian

Pembuatan Simplisia Bonggol Nanas

Bonggol nanas dicuci menggunakan air mengalir untuk menghilangkan kotoran, kemudian
dipotong kecil-kecil dan dikeringkan menggunakan oven pada suhu 40-50°C hingga kadar
air berkurang. Sampel kering kemudian dihaluskan menggunakan blender dan diayak
menggunakan mesh 60 hingga diperoleh serbuk simplisia bonggol nanas.

Pembuatan Nanosimplisia Bonggol Nanas

Serbuk simplisia bonggol nanas dibuat menjadi nanosimplisia menggunakan metode
ultrasonikasi. Serbuk simplisia disonikasi selama 30 menit hingga diperoleh partikel
berukuran nano. Karakterisasi ukuran partikel dilakukan menggunakan Particle Size
Analyzer (PSA).

Formulasi Gummy Candy

R/ Gelatin 15 g
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Sirup glukosa 20 g

Sukrosa 25 g

Asam sitrat 0.3 g

Natrium benzoate 0.1 g
Essence nanas 0.5 mL
Pewarna kuning makanan qs
Akuades ad 100 mL

I1I. HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambar 1 Gummy candy Nanosimplisia Bonggol Nanas dengan Variasi Konsentrasi
Keterangan :
FO : Gummy candy tanpa nanosimplisia bonggol nanas
F1 : Gummy candy nanosimplisia bonggol nanas konsentrasi 5%
F2 : Gummy candy nanosimplisia bonggol nanas konsentrasi 7.5%
F3 : Gummy candy nanosimplisia bonggol nanas konsentrasi 10%
Hasil Evaluasi Sediaan Gummy Candy
Hasil evaluasi sediaan gummy candy nanosimplisia bonggol nanas yang diamati yaitu
organoleptik, pH, keseragaman bobot, kadar air, tekstur, dan stabilitas fisik. Hasil evaluasi
sediaan tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Hasil Evaluasi Sediaan Gummy Candy Nanosimplisia Bonggol Nanas

Parameter Uji FO (0%) F1 (5%) F2 (7.5%) F3 (10%)
Warna kuning . Warna kuning | Warna kuning
Warna kuning,
) cerah, aroma pekat, aroma pekat, aroma
Organoleptik aroma nanas,
nanas, rasa . nanas, rasa nanas, rasa
. rasa manis : .
manis manis manis
pH 3.62+0.05 3.58+0.03 3.55+0.04 3.52+0.02
Keseragaman 3.2140.12 3.18+0.10 3.2340.11 3.20+£0.09
bobot (g)
Kadar Air (%) 16.21+0.41 15.34+0.37 14.87+0.29 14.52+0.33
Tekstur (N) 5.21+0.45 5.58+0.40 6.12+0.36 6.58+0.32
o Stabil (tidak Stabil (tidak Stabil (tidak Stabil (tidak
Stabilitas (30
hari) adg pgrubahan adg pgrubahan adq pgrubahan adq pgrubahan
signifikan) signifikan) signifikan) signifikan)

Hasil Karkteristik Nanosimplisia Gummy Candy Bonggol Nanas

Karakteristik nanosimplisia gummy candy bonggol nanas yang diamati yaitu ukuran
partikel, zeta potensial, dan indeks polidispersi. Hasil karakteristik nanosimplisia gummy
candy dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3 Hasil Karakteristik Nanosimplisia Gummy Candy Bonggol Nanas

Ukuran Zeta Indeks
Formula Partikel Potensial Polidispersi
(nm=£SD) (mV£SD) (PDI+SD)
FO 294.6+15.2 -8.44+0.5 0.812+0.02
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F1 286.4+£8.7 -21.6£1.2 0.412+0.01
F2 198.3+6.4 -28.7+0.9 0.298+0.02
F3 142.8+£5.1 -34.5+1.1 0.214+0.01

Berdasarkan hasil pengujian, formula FO menunjukkan ukuran partikel paling besar karena
tidak mengandung nanosimplisia sehingga partikel masih berada pada skala mikrometer.
Nilai zeta potensial pada FO juga rendah sehingga menunjukkan stabilitas dispersi yang
kurang baik. Pada formula F1, F2, dan F3 terjadi penurunan ukuran partikel secara
signifikan seiring meningkatnya konsentrasi nanosimplisia bonggol nanas. Formula F3
menghasilkan ukuran partikel terkecil yaitu 142,8 nm yang menunjukkan bahwa partikel
telah berada pada rentang nanopartikel (<200 nm).Nilai zeta potensial paling stabil
diperoleh pada formula F3 yaitu -34,5 mV. Nilai zeta potensial di atas £30 mV
menunjukkan sistem dispersi yang stabil karena adanya gaya tolak-menolak antarpartikel
sehingga mencegah agregasi partikel. Indeks polidispersi (PDI) menunjukkan tingkat
homogenitas distribusi ukuran partikel. Formula F3 memiliki nilai PDI paling rendah yaitu
0,214 yang menandakan distribusi partikel lebih seragam dan homogen dibandingkan
formula lainnya. Nilai PDI <0,3 menunjukkan sistem nanopartikel memiliki distribusi
ukuran partikel yang baik.

Hasil Diameter Zona Hambat Jamur Candida albicans

Diameter zona hambat merupakan ukuran luas daerah bening yang terbentuk di sekitar
sampel antimikroba pada media yang telah diinokulasikan mikroorganisme. Zona bening
tersebut menunjukkan adanya aktivitas penghambatan terhadap pertumbuhan mikroba
akibat senyawa aktif yang terdapat dalam sampel. Semakin besar diameter zona hambat
yang dihasilkan, maka semakin kuat kemampuan antimikroba atau antijamur dari suatu
bahan uji.Pengukuran diameter zona hambat umumnya dilakukan menggunakan metode
difusi cakram atau difusi sumuran pada media agar. Setelah media diinokulasikan dengan
mikroorganisme dan diinkubasi, akan terbentuk area bening di sekitar sampel apabila
bahan uji mampu menghambat pertumbuhan mikroba. Diameter zona hambat diukur
menggunakan jangka sorong dalam satuan milimeter (mm). Hasil pengukuran zona hambat
jamur tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.

7T T

Zona hambat Z at Zona hambat a hambat Zona hambat
6,12 + 0,35 mm 12,48 + 0,42 mm 16,85 + 0,50 mm 21,37 £ 0,62 mm 24,63 + 0,55 mm

Gambar 2 Hasil Pengukuran Zona Hambat Jamur Candida albicans
Berdasarkan pengukuran zona hambat di atas dapat dibuat grafik rata-rata diameter zona
hambat. Grafik diameter zona hambat tersebut dapat dilihat pada Gambar 3 berikut.

Rata-rata Diameter Zona Hambat (mm)
30
= 24,63
E 254 21,37
% 204 16,85
g 12,48 "
I 15
g "
N 10 6,12
8
a o -
FO F1 F2 F3 Kontrol Positif
(0%) (5%) (7,5%) (10%) (Nystatin)

Gambar 3 Rata-Rata Diameter Zona Hambat Jamur 7Candida albicans
Berdasarkan hasil pengujian aktivitas antijamur terhadap Candida albicans, diketahui
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bahwa seluruh formula gummy candy nanosimplisia bonggol nanas menunjukkan
kemampuan menghambat pertumbuhan jamur dengan diameter zona hambat yang
berbeda-beda. Formula FO tanpa nanosimplisia menghasilkan rata-rata zona hambat
sebesar 6,12 £ 0,35 mm yang termasuk kategori aktivitas lemah. Sementara itu,
peningkatan konsentrasi nanosimplisia pada F1, F2, dan F3 menyebabkan peningkatan
diameter zona hambat secara signifikan hingga mencapai 21,37 = 0,62 mm pada formula
F3. Hasil ini menunjukkan bahwa nanosimplisia bonggol nanas memiliki aktivitas
antijamur terhadap Candida albicans. Formula FO menunjukkan aktivitas antijamur paling
rendah karena tidak mengandung nanosimplisia bonggol nanas sehingga hanya berasal dari
basis gummy candy. Zona hambat sebesar 6,12 mm menunjukkan bahwa basis sediaan
tidak memiliki aktivitas antijamur yang signifikan. Menurut literatur, diameter zona
hambat <10 mm dikategorikan sebagai aktivitas lemah. Hal ini menunjukkan bahwa
senyawa aktif dari bonggol nanas menjadi faktor utama dalam penghambatan pertumbuhan
Candida albicans. Pada formula F1 dengan konsentrasi nanosimplisia 5%, diperoleh rata-
rata zona hambat sebesar 12,48 + 0,42 mm yang termasuk kategori aktivitas sedang.
Peningkatan zona hambat pada formula ini diduga disebabkan oleh adanya kandungan
bromelain, flavonoid, tannin, dan senyawa fenolik dalam bonggol nanas yang mampu
merusak membran sel jamur.

IV.KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukan bahwa leaflet sebagai media pendidikan kesehatan dapat
meningkatkan pengetahuan remaja tentang kesehatan mental. Pengetahuan mengenai
kesehatan mental diharapkan dapat mengoptimalkan kehidupan yang lebih baik dan
berkualitas. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa media leaflet efektif
sebagai sarana pendidikan kesehatan mental dalam meningkatkan pengetahuan
remaja. Setelah diberikan intervensi berupa pendidikan kesehatan menggunakan leaflet,
terjadi peningkatan skor pengetahuan yang bermakna secara statistik dibandingkan
sebelum intervensi (p < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa leaflet merupakan media
edukasi yang sederhana, mudah dipahami, ekonomis, dan mampu menyampaikan
informasi kesehatan mental secara efektif kepada remaja. Peningkatan pengetahuan yang
diperoleh diharapkan dapat meningkatkan literasi kesehatan mental, membentuk sikap
yang lebih positif terhadap kesehatan mental, mengurangi stigma terhadap gangguan
mental, serta mendorong remaja untuk menerapkan perilaku menjaga kesehatan mental dan
mencari bantuan profesional apabila diperlukan.
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